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ABSTRAK 

 

RIZKI ANANDA SAFITRI. Pengaruh Diversifikasi Pendapatan 

Daerah, Dana Perimbangan, dan Belanja Modal terhadap Fiscal Stress 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

Periode 2020-2024. 

Fiscal stress terlihat ketika pengeluaran daerah (belanja daerah) 

meningkat, namun tidak diiringi dengan pendapatan daerah yang memadai 

terlihat dari tingkat kapasitas fiskal suatu daerah. Namun, perbedaan potensi 

ekonomi, struktur pendapatan, serta kebijakan belanja antar daerah 

menyebabkan kapasitas fiskal yang tidak merata, sehingga berpotensi 

menimbulkan fiscal stress, terutama ketika daerah menghadapi guncangan 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh diversifikasi 

pendapatan daerah, dana perimbangan, dan belanja modal terhadap fiscal 

stress pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

selama periode 2020 sampai 2024. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang didapat dari laporan 

realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah di seluruh Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel dengan metode sensus 

dengan jumlah sampel sebanyak 175. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis panel dengan bantuan perangkat lunak Eviews 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan daerah 

berpengaruh secara positif terhadap fiscal stress. Dana perimbangan tidak 

berpengaruh terhadap fiscal stress. Belanja modal berpengaruh secara 

negative terhadap fiscal stress pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah periode 2020 sampai 2024. 

Kata kunci: Diversifikasi pendapatan daerah, dana perimbangan, belanja 

modal, fiscal stress 
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ABSTRACT 

 

 

RIZKI ANANDA SAFITRI. The Effect of Regional Revenue 

Diversification, Balancing Funds, and Capital Expenditures on Fiscal Stress 

in Regency/City Governments in Central Java Province for the 2020-2024 

Period. 

Fiscal stress is evident when regional expenditures (regional spending) 

increase, but are not accompanied by adequate regional revenues, as 

evidenced by a region's fiscal capacity. However, differences in economic 

potential, revenue structure, and spending policies between regions lead to 

uneven fiscal capacity, potentially leading to fiscal stress, especially when 

regions face economic shocks. This study aims to determine the effect of 

regional revenue diversification, balancing funds, and capital expenditures 

on fiscal stress in Regency/City Governments in Central Java Province for 

the 2020-2024 period. 

This research is quantitative. The data used in this study are secondary 

data obtained from reports on the realization of regional revenue and 

expenditure budgets across all regencies/cities in Central Java Province. The 

sampling technique used a census method with a sample size of 175. This 

study employed panel analysis with the aid of Eviews 13 software. 

The results show that regional revenue diversification has a positive 

effect on fiscal stress. Balancing funds have no effect on fiscal stress. Capital 

expenditures have a negative effect on fiscal stress in Regency/City 

Governments in Central Java Province from 2020 to 2024. 

Keywords: Regional revenue diversification, balancing funds, capital 

expenditures, fiscal stress
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang 

satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan 

prinsip sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar 

“satu fenom satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam 

pedomanTransliterasi Arab - Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ' Apostrof ء 

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah dan ...يْ

ya 

ai a dan u 

و ...  َ َْ  Fathah dan 

wau 

au a dan u 
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Contoh: 

ت ب ك   َ
 kataba 

ل   ع   َ ف .  َ
 fa`ala 

ر  ك   َ  żukira ذُ

هُب  يْذ   َ  yażhabu 

ل  ئ  س 
َُ
  suila 

كْي ف  َ
  kaifa 

ل  حْو   َ
  haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 
 
 Fathah dan alif ...ى  ...ا

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

ى ...  َ  Kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

و ... َُ  Dammah dan 

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ل 
 
ا
 
 qāla - ق

ى رم 
 َ
 - ramā 

ل  ي 
ْ
ق  َ  - qĭla 
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4. Ta’marbuṭah 

 Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

 Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

اُل  طف  َْ ل   ضُة ا  رْو   َ  rauḍah al-aṭfāl/rauḍatulaṭfāl 

رُة  و   َ  َ نُة  اْلُُ ن .  َ   دْي.
-al-madīnah al-munawwarah/al اْلُ 

madīnatul munawwarah 

حْة  طْل   َ  talhah 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 
 
نا بَّ  rabbana  ر 

ل    nazzala  نزَّ

ب
 
 al-birr  ال 

ج  لح 
 
 al-ḥajj  ا

 



 

xviii 

 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ 

دُ  ي   -as - السَّ

sayyidu 

مْسُ   as-syamsu - الشَّ

مُ  ل   al-qalamu - الق 

يْعُ  د   al-badĭ’u - الب 

لُ  جلَ   al-jalālu - ال 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

ن  و 
ْ
ذ
ُ
خ َُ َْ ت   َ

  ta'khużūna 

نوْءُ 
َّ
 'an-nau  ال

ي ئ
ْ

ش   َ
  syai'un 
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ن
َّ
إ  َ  inna 

مْرُت أ 
َُ
 umirtu 

ل 
 
ك
 
أ  َ  akala 

8. Penulisan kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 Contoh: 

نَّ  إ  لله  و  َ   ا  َُ و  يُر  ل  َ   خ  يْ ق  از   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn الرَّ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

وْفُوا أ  يْل    و  يز ان   الْك  الُْ   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

يْمُ  اه  بر  يْل   إ   َ  َ  Ibrāhĭm al-Khalĭl الْلْ

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

سْم   لله  ب  اها    ا   َ َْ ر  اها    م  مُرْس   Bismillāhimajrehāwamursahā و 

لِ   لى    و  اس    ع  ج    النَّ ن    الْبيْت    ح  اع    م  ط  يْه    اسْت  ل  يْلَ    إ  ب   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti س 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi  hijjul-baiti  

manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

ا م  َ    و   َ  َ لَّّ   د  مُمُ سُوْ   إ   Wa mā Muhammadun illā rasul ل  ر 

نَّ  ل    إ  وَّ ع    بيْت    أ  اس    وُض  لنَّ ى   ل  ذ  لَّ  ل 

ة   كَّ ب  ار كا    ب   مُب 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamub

ārakan 

هْرُ  ان    ش  ض  م  ى  ر  ذ  يْه    أُنْز ل   الَّ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu الْقُرْانُ  ف 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

دْ  ق  ل  اهُ   و  أفُق   ر  َُ ل  َ   ب  يْ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn الُُْب 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

حمْدُ   َ ب     لِ    الْ َ    ر  يْ الُ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْع 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

صْ  ن    ر  ن  لله  م   فتْ   ا  ر يْ   ح  و  Naṣrunminallāhiwafathunq ب   ق 

arĭb 

مْرُ   لِ   عا    ال  َْ ي   َ  Lillāhi al-amrujamĭ’an ج 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

ا لله كُل     و  يْئ    ب  يْ   ش  ل   Wallāhabikullisyai’in م  ع 

‘alĭm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid, karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2001, penerapan otonomi daerah telah berubah dari 

konsep sentralisasi ke konsep desentralisasi. Perubahan tersebut ditandai 

dengan adanya penyempurnaan regulasi, di antaranya Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 yang sesudahnya diperbarui menjadi Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah. Selain itu, 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 juga disempurnakan menjadi 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 yang mengatur tentang 

perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

Kedua regulasi tersebut menjadi pijakan utama dalam penyelenggaraan 

otonomi daerah di Indonesia (Putra et al., 2023).  

Kesehatan keuangan pemerintah daerah merupakan aspek krusial 

dalam memastikan penyediaan layanan publik yang efektif dan 

pembangunan ekonomi suatu daerah secara keseluruhan. Fiscal stress 

terlihat ketika pengeluaran daerah (belanja daerah) meningkat, namun 

tidak diiringi dengan pendapatan daerah yang memadai. Kondisi tersebut 

dapat dicerminkan dari tingkat kapasitas fiskal suatu daerah karena fiscal 

stress berbanding terbalik dengan tingkat kapasitas fiskal daerah. 

Semakin tinggi tingkat kapasitas fiskal daerah, maka semakin rendah 

fiscal stress. Kapasitas fiskal daerah merupakan kemampuan keuangan 

setiap daerah yang tercermin dari pendapatan daerah setelah dikurangkan 

pendapatan yang telah ditetapkan penggunaannya serta belanja tertentu 

(Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Tentang Peta 

Kapasitas Fiskal Daerah, 2023). 

Dalam pelaksanaannya, kemampuan fiskal daerah menjadi faktor 

penting untuk melihat seberapa jauh pemerintah kabupaten/kota sanggup 
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membiayai kebutuhan belanjanya secara mandiri, tanpa ketergantungan 

yang berlebihan terhadap pemerintah pusat. Namun, perbedaan potensi 

ekonomi, struktur pendapatan, serta kebijakan belanja antar daerah 

menyebabkan kapasitas fiskal yang tidak merata, sehingga berpotensi 

menimbulkan fiscal stress, terutama ketika daerah menghadapi 

guncangan ekonomi. Rasio kapasitas fiskal ini mencerminkan 

kemampuan keuangan daerah dalam membiayai kebutuhan belanja 

publik secara mandiri, sehingga menjadi indikator penting dalam menilai 

potensi terjadinya fiscal stress. 

Berikut data rentang rasio kapasitas fiskal pemerintah daerah 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2020-2024. 

Gambar 1.1 Rasio Kapasitas Fiskal Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-2024 

 

Sumber: Kementerian Keuangan RI (2024), data diolah  

Berdasarkan grafik rasio kapasitas fiskal pemerintah daerah 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2020–2024, terlihat 
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adanya perbedaan tingkat kapasitas fiskal antar daerah serta fluktuasi 

antar tahun pengamatan. Pada tahun 2020, sebagian besar daerah 

menunjukkan rasio kapasitas fiskal yang relatif lebih rendah 

dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Kondisi ini tidak terlepas dari 

dampak pandemi COVID-19 yang menekan penerimaan asli daerah 

(PAD) akibat perlambatan aktivitas ekonomi, sementara kebutuhan 

belanja daerah untuk mengatasi bencana kesehatan dan memperkuat 

pengamanan sosial di lingkup masyarakat justru meningkat. Peningkatan 

belanja darurat, pendapatan yang menurun, pengurangan aktivitas 

ekonomi, peningkatan pengeluaran untuk jaring pengaman sosial, serta 

penurunan investasi publik mengakibatkan pemerintah mengeluarkan 

anggaran yang lebih besar daripada menerima pemasukan. Hal tersebut 

menjadikan pemerintah daerah semakin bergantung terhadap dana 

perimbangan dari pemerintah pusat, sehingga berpotensi meningkatkan 

fiscal stress. 

Memasuki periode 2021 hingga 2022, grafik menunjukkan 

kecenderungan peningkatan rasio kapasitas fiskal di sejumlah 

kabupaten/kota, meskipun belum merata. Peningkatan ini 

mengindikasikan adanya upaya pemulihan fiskal melalui optimalisasi 

sumberl pendapatan daerah untuk menunjang aktivitas ekonomi selama 

pandemi. Namun demikian, masih terdapat daerah dengan rasio 

kapasitas fiskal rendah yang mencerminkan keterbatasan kemampuan 

fiskal dan tingginya risiko fiscal stress. Pada tahun 2023 dan 2024, rasio 

kapasitas fiskal daerah secara umum menunjukkan perbaikan yang lebih 

stabil, meskipun kesenjangan antar daerah tetap terlihat, yang 

mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan daerah dalam 

mengoptimalkan sumber pendapatan dan mengelola belanja.  
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Fluktuasi kapasitas fiskal tersebut mengindikasikan adanya potensi 

fiscal stress pada pemerintah daerah, terutama ketika kapasitas fiskal 

tidak sebanding dengan kebutuhan belanja yang terus meningkat 

terutama ketika terjadi tekanan eksternal dalam perekonomian, seperti 

terjadinya pandemi Covid-19 di tahun 2020–2021 merupakan salah satu 

bentuk tekanan yang berdampak signifikan terhadap keuangan daerah 

karena pemerintah daerah harus mengalokasikan anggaran yang lebih 

besar untuk sektor kesehatan, bantuan sosial, pemulihan ekonomi, serta 

pembangunan fasilitas penunjang pelayanan publik. Di sisi lain, 

kemampuan pendapatan daerah mengalami penurunan karena aktivitas 

ekonomi masyarakat melemah. Ketidakseimbangan antara peningkatan 

belanja dan keterbatasan pendapatan inilah yang memicu terjadinya 

fiscal stress pada pemerintah daerah.  

Kondisi peningkatan pengeluaran daerah pada masa pandemi 

COVID-19 sejalan dengan Teori Peacock and Wiseman yang 

menjelaskan bahwa dalam situasi krisis atau gangguan ekonomi, 

pengeluaran pemerintah cenderung meningkat secara signifikan. Teori 

Peacock and Wiseman juga menjelaskan bahwa ketika pemerintah 

menghadapi tekanan fiskal/fiscal stress, pemerintah akan berupaya 

meningkatkan penerimaan melalui pajak dan retribusi daerah. Kondisi 

tersebut terjadi karena pemerintah membutuhkan sumber pembiayaan 

tambahan untuk menutup meningkatnya pengeluaran daerah (Ridwan & 

Nawir, 2021). 

Salah satu contoh nyata terlihat pada Pemerintah Kabupaten Kudus 

yang menaikkan target penerimaan pajak daerah tahun 2021 dari 

Rp125,76 miliar menjadi Rp139,48 miliar untuk mengoptimalkan 

pendapatan daerah pascapandemi. Optimalisasi tersebut dilakukan 
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melalui peningkatan penerimaan dari berbagai sektor pajak daerah 

seperti pajak restoran, reklame, parkir, pajak bumi dan bangunan (PBB), 

serta Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) (San Yang 

Tax Consultants, 2021). Setelah itu, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

menerbitkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 2022 

tentang Perubahan Tarif Retribusi Daerah. Kebijakan tersebut dilakukan 

dalam rangka meningkatkan pendapatan daerah guna mendukung 

pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pelaksanaan 

otonomi daerah (Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 

2022 Tentang Perubahan Tarif Retribusi Daerah Provinsi Jawa Tengah, 

2022). Fenomena lain terjadi di Kota Salatiga. Pemerintah daerah 

meningkatkan optimalisasi penerimaan pajak hotel dan restoran sebagai 

sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) setelah pandemi COVID-19. 

Pendapatan pajak hotel dan restoran di Kota Salatiga tahun 2023 

mencapai Rp20,2 miliar dan mengalami peningkatan dibanding tahun 

sebelumnya. Peningkatan tersebut dilakukan untuk memperkuat 

kapasitas fiskal daerah setelah sebelumnya penerimaan daerah 

mengalami tekanan akibat pandemi Covid-19 (BPK Perwakilan Provinsi 

Jawa Tengah, 2024). 

Otonomi daerah memberikan wewenang dengan luas untuk 

pemerintah daerah guna memaksimalkan potensi daerah, yang mencakup 

sumber daya manusia, keuangan, serta sumber daya lainnya, sehingga 

diharapkan pertumbuhan ekonomi daerah dapat terpacu karena 

pemerintah daerah memiliki pemahaman yang lebih mendalam untuk 

memahami kebutuhan khusus daerahnya (Soraya & Qibthiyyah, 2020). 

Akan tetapi, tingkat kesiapan yang dimiliki setiap daerah berbeda. Bagi 

daerah dengan potensi terbatas karena ketersediaan sumber daya yang 
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relatif minim, kebijakan tersebut menjadi hal yang membebankan 

pemerintah daerah, sehingga akan sulit untuk membiayai belanja daerah 

yang menyebabkan tekanan anggaran/fiscal stress (Manafe et al., 2019).  

Untuk menekan ketergantungan terhadap pemerintah pusat, 

pemerintah daerah dapat melakukan berbagai upaya, salah satunya yaitu 

diversifikasi pendapatan daerah. Diversifikasi pendapatan daerah 

merupakan cara penganekaragaman pendapatan yang sebelumnya belum 

ada yang ditujukan untuk menambah pendapatan asli daerah (Icih et al., 

2021). Literatur yang ada menunjukkan bahwa diversifikasi sumber 

pendapatan daerah, komposisi transfer fiskal dari pemerintah pusat, dan 

alokasi belanja modal merupakan penentu utama tekanan fiskal di 

pemerintah daerah (Al-Hadar et al., 2020). Untuk memaksimalkan 

pendapatan, pemerintah daerah perlu mendiversifikasi pendapatan 

daerah agar tidak tergantung pada satu jenis pendapatan saja (Icih et al., 

2021). Akan tetapi, penelitian Icih et al. (2021) menemukan bahwal 

diversifikasi pendapatanl daerah tidakl berpengaruh terhadapl fiscal 

lstress.  

Dana perimbangan, sebagai salah satu sumber pendapatan daerah 

yang bersumber dari pemerintah pusat untuk mendanai kebutuhan daerah 

selama pelaksanaan desentralisasi dan untuk mengurangi perbedaan 

fiskal antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat, juga berperan 

penting dalam mengurangi fiscal stress (M. Putri et al., 2024). Penelitian 

oleh Suryani & Windijarto (2023), M. Putri et al. (2024), dan Nurhaliza 

et al. (2025) terkait dana perimbangan menemukan bahwal dana 

perimbanganl secara positifl berpengaruh terhadapl fiscal lstress. Hasill 

lain ditunjukkan oleh penelitianl Puspitorini & Lenggogeni (2022) yakni 

dana perimbangan berpengaruh terhadap fiscal stress secara negatif. Di 
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sisi lain, penelitian Q et al. (2021) menyimpulkan bahwa dana alokasi 

umum sebagai komponen dana perimbangan tidak mempengaruhi fiscal 

stress. 

Belanja modal adalah pengeluaran yang dikeluarkan untuk 

meningkatkan kualitas aset tetap atau investasi yang sudah dimiliki, 

dengan tujuan memberikan manfaat khusus dalam jangka waktu tertentu 

(Angelina & Rasuli, 2020). Belanja modal tidak hanya ditujukan untuk 

pengembangan infrastruktur, tetapi juga ditujukan untuk berbagai jasa 

yang terkait dengan pemberian layanan kepada publik. Peningkatan 

belanja modal untuk pembangunan secara langsung akan meningkatkan 

anggaran belanja daerah. Dengan begitu, fiscal stress dapat terjadi karena 

dipicu oleh defisit anggaran dimana pengeluaran lebih besar daripada 

pendapatan (Hariani & Widyawati, 2020). Penelitian sebelumnya terkait 

belanja modal oleh Kadafuk et al. (2025), Sandrayati et al. (2024), 

Azzahra et al. (2023), dan H. A. Putri et al. (2023) menyimpulkan bahwa 

belanja modal secara parsial berpengaruh positif terhadap fiscal stress. 

Sedangkan, penelitian oleh Putra et al. (2023) menunjukkan bahwa 

belanja modal memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap fiscal 

stress. Lalu, penelitian oleh Yurnal & Handayani (2024), Nurhaliza et al. 

(2025) mengungkapkan bahwa belanja modal secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap fiscal stress. 

Berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan hasil yang beragam 

mengenai pengaruh diversifikasi pendapatan daerah, dana perimbangan, 

dan belanjal modal terhadap fiscal stress. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel-variabel 

tersebut dengan fiscal stress masih bersifat kontekstual. Selain itu, 

distribusi pembangunan ekonomi yang diharapkan merata malah 



 

 

8 

 

sebaliknya, khususnya antara Jawa dan pulau-pulau lainnya, 

menimbulkan tantangan dalam mencapai hasil fiskal yang adil (Prawoto 

& Cahyani, 2020).  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menjadi penting untuk 

menelaah kembali determinan fiscal stress pada pemerintah 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020 sampai tahun 2024, 

sehingga peneliti memilih judul penelitian “Pengaruh Diversifikasi 

Pendapatan Daerah, Dana Perimbangan, dan Belanja Modal 

terhadap Fiscal Stress pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah Periode 2020-2024.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah diversifikasi pendapatan daerah berpengaruh terhadap fiscal 

stress pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah periode 2020–2024? 

2. Apakah dana perimbangan berpengaruh terhadap fiscal stress pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2020–2024? 

3. Apakah belanja modal berpengaruh terhadap fiscal stress pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2020–2024? 

4. Apakah diversifikasi pendapatan daerah, dana perimbangan, dan 

belanja modal berpengaruh terhadap fiscal stress pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2020–

2024? 

5.  



 

 

9 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Agar dalam pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas serta 

menyimpang dari permasalahan, maka penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian hanya pada Diversifikasi Pendapatan Daerah, Dana 

Perimbangan dan Belanja Modal terhadap Fiscal Stress yang hanya 

berfokus pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh daerah di Indonesia. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2020 

sampai 2024. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl yang disusun, tujuanl penelitian 

lini, yaitu: 

a. Untukl mengetahui apakahl diversifikasi pendapatan daerah 

berpengaruhl terhadap fiscal stress padal Pemerintah Daerahl 

Kabupaten/Kotal di Provinsil Jawa lTengah. 

b. Untukl mengetahui apakahl dana perimbanganl berpengaruh 

terhadapl fiscal stress pada Pemerintahl Daerah lKabupaten/Kotal di 

Provinsil Jawa Tengah. 

c. Untukl mengetahui apakahl belanja modall berpengaruh terhadapl 

fiscal stress pada Pemerintahl Daerah lKabupaten/Kotal di Provinsil 

Jawa Tengah. 

d. Untukl mengetahui apakahl diversifikasi pendapatanl daerah, danal 

perimbangan, danl belanja modall berpengaruh terhadapl fiscal 

stress pada Pemerintahl Daerah lKabupaten/Kotal di Provinsil Jawa 

lTengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaatl yang diharapkanl dari penelitianl ini, antara lain. 
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a. Manfaatl Teoritis  

Peneliti berharap penelitianl ini mampul memberikan 

kontribusi dalam pengembanganl ilmu lpengetahuan, terutama dil 

sektor keuangan daerah. Selainl menambah wawasan dan referensi 

untuk peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

temuan sebelumnya, sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan dan data tambahan bagi mahasiswa maupun peneliti lain 

dalam penelitianl selanjutnya. 

b. Manfaatl Praktis 

Hasill penelitian diharapkanl mampu memberikanl kontribusi 

sebagai objek pertimbangan untuk pemerintah daerah dalam 

megelola keuangan daerah serta memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengaruh diversifikasi pendapatan 

ldaerah, danal perimbangan, danl belanja modall terhadap fiscal 

stress padal Pemerintah Daerahl Kabupaten/lKota, khususnya dil 

Jawa lTengah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan disusun guna memperoleh pembahasan yang 

sistematis agar skripsi menjadi lebih mudah dipahami akanl diuraikan 

dalaml beberapa babl sebagai lberikut. 

1. BAB I: Pendahuluan  

Pendahuluanl berisi penjelasan terkaitl latar belakangl masalah, 

rumusanl masalah, dan manfaaat penelitian yangl telah dilaksanakan. 

2. BAB II: Landasan Teori  

Bab kedua memuat yakni telaah pustaka, landasanl teori, 

kerangkal berpikir, dan lhipotesis. 

3. BAB III: Metode Penelitian  

Babl ketiga memaparkan jenisl dan pendekatan lpenelitian, 
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setting penelitian, populasil dan lsampel, sumber data, teknikl 

pengumpulan ldata, definisi operasional variabel, sertal teknik 

analisisl data. 

4. BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan  

Babl keempat akan memberikan uraian terkait hasil analisis data 

beserta pembahasan, sebagai jawabanl dari rumusanl masalah.  

5. BAB V: Penutup  

Babl kelima berisi kesimpulanl yang didapat dari hasil penelitianl 

serta saranl untuk hasill penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Diversifikasi pendapatan daerah memiliki pengaruh positif terhadap 

fiscal stress pada pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Tengah periode 2020-2024.  

2. Dana perimbangan tidak memiliki pengaruh terhadap fiscal stress 

pada pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2020-2024. 

3. Belanja modal berpengaruh negatif signifikan terhadap fiscal stress 

pada pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2020-2024.  

4. Secara simultan, diversifikasi pendapatan daerah, dana perimbangan, 

dan belanja modal berpengaruh signifikan terhadap fiscal stress pada 

pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah periode 

2020-2024. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada 

penelitian selanjutnya serta untuk pembuatan kebijakan antara lain:  

1. Pemerintah daerah perlu terus mengoptimalkan diversifikasi sumber 

pendapatan daerah guna memperkuat kapasitas fiskal dan 

mengurangi ketergantungan pada sumber penerimaan tertentu. 

2. Pemerintah pusat perlu meningkatkan efektivitas penyaluran dana 

perimbangan agar tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 
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pemerataan fiskal, tetapi juga mampu mendorong kemandirian 

keuangan daerah. 

3. Pemerintah daerah juga perlu mengelola belanja modal secara 

efektif, efisien, dan tepat sasaran sehingga pembangunan yang 

dilakukan dapat memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan 

tanpa menimbulkan fiscal stress yang berlebihan. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain diluar 

penelitian ini karena 66,35% faktor lain yang diduga berpengaruh 

terhadap fiscal stress. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA). Dalam proses pengumpulan data, peneliti 

mengalami kendala karena beberapa data keuangan pemerintah daerah 

tidak selalu mudah diakses melalui website resmi pemerintah 

kabupaten/kota. Perbedaan sistem publikasi dan penyajian data pada 

masing-masing pemerintah daerah menyebabkan proses pengumpulan 

data memerlukan waktu yang lebih lama. Namun demikian, kendala 

tersebut dapat diatasi dengan melakukan penelusuran data melalui 

berbagai sumber resmi, seperti Direktorat Jenderal Perimbangan 

Keuangan (DJPK) Kementerian Keuangan, Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK), serta situs resmi pemerintah daerah yang bersangkutan, sehingga 

seluruh data yang dibutuhkan akhirnya berhasil diperoleh. 

D. Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori, khususnya Teori Peacock dan Wiseman yang menjelaskan bahwa 

kondisi fiskal pemerintah dipengaruhi oleh kemampuan pemerintah 

dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang terus meningkat. Selain itu, hasil penelitian 
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yang menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan daerah berpengaruh 

signifikan terhadap fiscal stress. Hal ini menunjukkan temuan baru 

dikarenakan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa diversifikasi 

pendapatan daerah tidak berpengaruh terhadap fiscal stress, mendukung 

Teori Peacock dan Wiseman bahwa peningkatan kapasitas penerimaan 

pemerintah menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas fiskal 

daerah. 
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